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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan lprogram lZero lStreet lCrime lSebagai 

lUpaya lPenanggulangan lKejahatan di wilayah lPolres Jombang. Hal lini disebabkan karena 

masih ditemukan tren pelanggaran kejahatan yang meningkat selama tiga tahun terakhir. 

Implementasi zero street crime akan efektif jika lukuran ldan ltujuan ldipahami dengan jelas loleh 

lindividu lyang lbertanggung ljawab luntuk mengimplementasikan lkebijakan. Metode lpenelitian 

lini ladalah lkualitatif ldeskriptif. lTeknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan lyaitu lwawancara 

mendalam dengan pihak reskrim Polres Kabupaten Jombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kebijakan Program Zero Street Crime masuk ke dalam prasa yaitu Undang-Undang No. 22 Tahun 

2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Selain itu juga lSurat lTelegram lNomor 

lST/1238/IV/OPS.2/2020l ltentang seluruh jajaran kepolisian lagar lmengedepankan lupaya 

lpreemtif ldan lpreventif ldalam lupaya lmenekan langka lkejahatan. Dalam melaksanakan 

program Zero Street Crime Polres Kabupaten Jombang lmelakukan lbeberapa lupaya lyaitu 

ldengan lUpaya lPreventif ldan lUpaya lRepresif. lAdapun lupayal-lupaya lpenanggulangan 

llkejahatan ljalanan lyang ldilakukan loleh Polres Kabupaten Jombang yaitu ldengan 

melaksanakan lpengamanan terbuka, memberikan himbauan kepada masyarakat, melakukan 

lpatroli lyang ldilakukan loleh lpihak lkepolisianl, lmelakukan loperasi lpenertiban lkelengkapan 

lkendaraan lbermotor ldan melakukan penangkapan. Bentuk-bentuk lhambatan dalam program 

lZero lStreet lCrime masih saja terus menyimpan beberapa pekerjaan bagi segenap unsur 

pelaksananya. Adapun kendala dari penerapan program Zero Street Crime di Wilayah Polres 

Jombang yaitu fasilitas yang kurang memadai seperti pos pengamanan dan jumlah kendaraan. 

Kemudian jumlah dan kualitas personil yang kurang, meningat luasnya wilayah kabupaten 

Jombang yang perlu diawasi dan diamankan. Dan terlambatnya korban untuk melapor sehingga 

menyulitkan pihak kepolisian untuk melacak dan menangkap pelakul. 

Kata kunci: zero, street, kejahatan 

ABSTRACT 

Thel lpurpose lof lthis lstudy lwas lto ldetermine lthe limplementation lof lthe Zero Street Crime 

program as an Effort to Overcome Crime lin lthe Jombang lPolice larea. lThis lis due to lthe lfact 

lthat there lis still an increasing trend of crime violations over the past three years. The 

implementation lof zero street crime will be effective if the measures and objectives are clearly 

understood by the individual responsible for implementing the policy. This research method is 

descriptive qualitative. The data collection technique used was an in-depth interview with the 

Jombang Regency Police CID. The results showed that the Zero Street Crime Program Policy was 

included in the presa, namely lLaw lNo. l22 lof l2002 lconcerning lthe lNational lPolice lof lthe 

lRepublic lof lIndonesia. In addition, Telegram Letter Number ST/1238/IV/OPS.2/2020 concerning 

all levels of the police to prioritize preemptive and preventive efforts lin lan leffort lto lreduce lthe 

lcrime lrate. In implementing the Zero Street Crime program, the Jombang Regency Police made 
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several efforts, namely lpreventive lefforts land lrepressive lefforts. lThe lefforts lto overcome the 

welfare of the road are carried out by the Jombang Regency Police, namely by carrying out open 

security, giving appeals to the community, conducting patrols carried out by the electorate, 

conducting operations to regulate the completeness of motor vehicles and making arrests. The 

forms of inhibition in the Zero Street Crime program still continue to save some work for all 

elements of its implementation. The obstacles to the implementation of the Zero Street Crime 

program in the Jombang Police Area are inadequate facilities such as security posts and the 

number of vehicles. Then the number and quality of personnel are lacking, remembering the vast 

area of Jombang regency that needs to be monitored and secured. And the victim's delay in 

reporting makes it difficult for the police to track down and arrest the perpetrator. 

Keywords: zero, street, crime 

 

 

1. Pendahuluan 

Masalah kriminalitas di masyarakat akhir-akhir ini merupakan fenomena 

yang selalu menjadi perbincangan hangat, karena selalu berada dalam ruang 

lingkup masyarakat. Tidak dapat disangkal bahwa kejahatan harus terjadi di mana 

pun orang berada, karena pada dasarnya orang memiliki haknya sendiri. 

lKejahatan ltermasuk ldalam lkelompok lkejahatan lhukuml, lyaitu lperistiwa lyang 

lbertentangan latau lbertentangan ldengan lprinsipl-lprinsip lhukum lyang lhidup ldalam 

lkeyakinan lkehidupan lmanusia ldan tidak tergantung pada hukum yang berlaku. 

Menurut Simatupang dan Faisal (2017) menyatakan bahwa kejahatan 

merupakan perbuatan asusila dan anti sosial, tidak dikehendaki oleh kelompok 

sosial yang terlibat, dan secara sadar ditentang oleh pemerintah (Negara) dengan 

membiarkan penderitaan berupa hukuman atau tindakan
1
. 

Pelanggaran (kejahatan) tidak hanya dipengaruhi oleh besar kecilnya 

kerugian yang ditimbulkan atau bersifat moral, tetapi juga lebih dipengaruhi oleh 

kepentingan individu atau kelompok. Oleh karena itu lperbuatan-perbuatanl 

ltersebut sama-sama lmerugikan lkepentingan lmasyarakat, menimbulkan lkerugian 

                                                 
1
 Nursariani Simatupang And Faisal, Kriminologi: Suatu Pengantar, Cv. Pustaka Prima, 

2017 Hal 10 
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lmateriil, serta membahayakan ljiwa ldan lkesehatan lmanusia lwalaupun ltidak ldiatur 

ldalam hukum pidana
2
. 

Dalam studi kriminologi kontemporer, diyakini secara luas bahwa 

kejahatan yang sah yang menjadi perhatian negara berkembang adalah kejahatan 

struktural yang berpusat di sekitar bentuk pemerasan dan represi hak asasi 

manusia, baik sebagai individu maupun sebagai individu. perkalian dan ikatan 

kelompok. Data lBiro lPengendalian lOperasi lPolri lmenganalisa lbahwa lselama 

lperiode ltahun l2018l-l2020 ljumlah lkejadian lkejahatan latau ltindak lkriminalitas ldi 

lIndonesia lcenderung lmenurunl. lJumlah lKejadian lkejahatan lpada ltahun 2018 

sejumlah 294.281 kasus atau sebesar 34 persen. Jumlah ini menurun menjadi 

269.324 kasus pada tahun 2019. Sementara tahun 2020 terus menurun menjadi 

247.218 kasus atau 33 persen.  

 
Gambar 1.1 Jumlah Tindak Kriminalitas di Indonesia

3
 

                                                 
2
 Abintoro Prakoso, Kriminologi Dan Hukum Pidana Perkembangan Aliran, Teori Dan 

Perkembanganya, Litbang Justitia, 2014 Hal 34. 
3
 Hendry Syaputra, „Tingkat Kejahatan Selama Pandemi‟, 2022 

<Https://News.Detik.Com/Kolom/D-5926380/Tingkat-Kejahatan-Selama-
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Sumber: https://news.detik.com/ (2022) 

 

Demikian pula kejahatan jalanan (street crime) dalam masyarakat, baik 

yang dilakukan oleh individu maupun kelompok sosial, muncul karena 

perkembangan dan perubahan kelembagaan maupun intelektual. lCara lberpikir 

lmasyarakat ldipengaruhi loleh lsituasi ldan lkondisi lnegara lyang lsemakin lkacaul, 

lterutama lbanyaknya lpraktik lkorupsi ldan lketidakadilan ldalam lmenangani 

lkejahatanl. lNamun ljustru lmeningkatkan ldan lmenggoyahkan lmasyarakat. 

eksaserbasi metode kriminal. 

 

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan masyarakat 

adalah tentang kejahatan jalanan pada umumnya. Masalah kejahatan jalanan 

merupakan masalah yang abadi dalam masyarakat, karena berkembang seiring 

dengan perkembangan tingkat peradaban manusia. Dengan kompleksitas kualitas 

dan kuantitas beserta variasi operand modifiernya. Kejahatan jalanan adalah 

pelanggaran konvensi sosial, oleh karena itu kejahatan jalanan adalah kejahatan 

moral. 

Situasi konflik sosial yang terjadi di kalangan masyarakat Kabupaten 

Jombang dapat dilihat dari aktivitas keseharian masyarakat khususnya aktivitas di 

jalan raya Kabupaten Jombang. Masyarakat mulai dari individu, mahasiswa, 

karyawan, pedagang, pekerja pabrik, yang semuanya terfokus pada aktivitas dan 

interaksi sosial, menggunakan jalan raya sebagai kendaraan, dan situasi ini dapat 

menciptakan ancaman terhadap keamanan dan ketertiban pengguna jalan, seperti 

                                                                                                                                      
Pandemi#:~:Text=Jumlah Kejadian Kejahatan (Crime Total,Pada 2020 Menjadi 247.218 

Kejadian.>. 

https://news.detik.com/
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kejahatan jalanan. Sasaran para penjahat tidak hanya menyasar sepeda motor atau 

mobil yang lewat, pejalan kaki juga menjadi sasaran para penjahat, terutama kaum 

wanita yang dianggap tidak berani melawan. Lokasi sasarannya pun beragam, 

mulai dari jalan yang relatif sepi, persimpangan lampu lalu lintas, bahkan di jalan 

yang ramai. 

Salah satu tindak pidana jalanan yang sering terjadi di pertigaan jalan di 

Kecamatan Sumombito Kabupaten Jombang adalah pencurian dengan berat. 

Selain pencurian berat, kasus seperti lpencurian lsepeda lmotor l (curanmor), 

lpencurian ldengan lkekerasan l (curas), sering terjadi di jalanan Kabupaten 

Jombang. Masyarakat dan pengguna jalan akan memiliki ketakutan dan rasa tidak 

aman jika situasi ini terus berlanjut dan tidak diselesaikan secara tuntas. 

Tabel 1.1 Kejahatan Konvensional di Kabupaten Jombang Tahun 2018-2021 

No Jenis Kejahatan Jalanan 2019 2020 2021 

1 Curat 115 68 86 

2 Curas 31 21 14 

3 Curanmor 76 45 57 

4 Anirat 15 13 19 

5 Kebakaran/Pembakaran 2 0 1 

6 Pembunuhan 4 4 1 

7 Pemerasan 3 3 2 

8 Perkosaan / Cabul 293 10 5 2 

9 Perjudian 33 61 38 

10 Uang Palsu 3 1 1 

11 Surat Palsu / Ket Palsu 7 1 2 

12 Pengrusakan 9 0 1 

13 Penculikan / Melarikan Anak 

Pr 

4 5 2 

14 Penipuan 79 41 68 

15 Penggelapan 33 25 31 

16 Senpi 0 0 0 

17 Handak/Petasan 0 1 4 

18 Sajam 2 3 2 
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19 Kenakalan Remaja 0 0 0 
Sumber: Laporan Kejahatan Kabupaten Jombang (2022) 

 

Dalam penelitian ini berfokus pada kejahatan lPencurian ldengan 

lPemberatan (Curat), lPencurian ldengan lKekerasan l (Curas) ldan lPencurian ldengan 

lKendaraan lBermotor l (Curanmor). lDari ldata diatas dilihat lbahwa tren kejahatan 

jalanan di Kabupaten Jombang fluktuatif. Terkadang mengalami penurunan 

seperti pencurian dengan kekerasan, tahun 2019 sejumlah 31 lkasus ltahun 2020 

lmenurun lmenjadi 21 lkasus ldan terus lmenurun lmenjadi 14 lkasus tahun 2021. 

Meskipun demikian, masih banyak kejahatan jalanan yang meningkat. Tertinggi 

adalah pencurian dengan pemberatan tahun 2019 sebesar 115 kasus meningkat 

menjadi 68 persen di tahun 2020 dan terus meningkat di tahun 2021 menjadi 84 

persen. Pencurian motor juga mengalami peningkatan, tahun 2019 ada 76 kasus 

dan tahun 2020 menjadi 24 persen dan tahun 2021 menjadi 32 persen.   

Hal ini menunjukkan bahwa upaya Polres Jombang masih belum 

maksimal, sehingga Polres Jombang perlu memiliki upaya atau strategi yang tepat 

untuk terus menekan angka kriminalitas khususnya kriminalitas. Kejahatan 

jalanan selalu melingkupi kehidupan masyarakat. Berbagai daerah telah memulai 

upaya untuk mengurangi kejahatan jalanan. 

Menurut Sugiarti (2014) bahwa Kondisi seperti ini lsetiap lhari dihadapi 

loleh lmasyarakat kelas lbawah, lyang mencari untung ldi ltengah lpersaingan 

perkotaan yang ketat. Harus memenuhi persyaratan pemenuhan kebutuhan 

fisiologis. Sementara meretas cara mendapatkan penghasilan secara legal ltidaklah 
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lmudah. Maka penggunaan ljalan lpintas oleh para penjahat ljalanan lsesuai ldengan 

ltingkat kemampuannya merupakan lsalah lsatu lcara ltercepat lyang bisa dilakukan
4
. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kejahatan adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor lingkungan 

lManusia ladalah lmakhluk lsosial lyang lberinteraksi ldengan lmanusia 

lainnya, lfaktor tekanan dari llingkungan lmuncul sehingga menyebabkan 

manusia lmelakukan lkejahatan. 

2. Faktorl lekonomi 

lFaktor lini lsangat ldominan bagi pelaku, data lyang diperoleh 30% mantan 

narapidana setelah keluar berdasarkan keterampilan lyang ldiperoleh ldari 

pelatihan ldi lLembaga lPemasyarakatan ldiharapkan ldapat ldigunakan. 

digunakan lsetelah pembebasannya praktis ltidak mungkin. ldigunakan lkarena 

lpembatasan lsosial lberskala lbesar, orang tua terpaksa melakukan kejahatan 

karena harus makan, beberapa orang melakukan kejahatan karena kehilangan 

pekerjaan. karena lkepala lkeluarga latau pencari nafkah lkeluarga lkehilangan 

lmata pencaharian lkarena sebaliknya istri dan anak-anak. psikosis
5
. 

Diperlukan operasi yangl lefektif ldan lefisien lyang ldapat lmembantu 

menekan angka kriminalitas, seperti patroli, penyidikan, dan razia/operasi. 

Dimana bentuk-bentuk kegiatan tersebut disatukan dalam suatu konsep atau 

                                                 
4
 Yayuk Sugiarti, „Kemiskinan Sebagai Salah Satu Penyebab Timbulnya Tindak 

Kejahatan‟, Jurnal Jendela Hukum, 1.1 (2014) <Https://Doi.Org/10.24929/Fh.V1i1.23>. 
5
 Sigit Somadiyono, „Kajian Kriminologis Perbandingan Kejahatan Yang Terjadi 

Sebelum Pandemi Dan Saat Pandemi Covid-19‟, Jurnal Belo, 6.2 (2021) Hal 148-156 

<Https://Doi.Org/10.30598/Belovol6issue2page148-156>. 
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sistem menjadi suatu program. Jadi, melalui program bebas kejahatan jalanan 

yang menggabungkan beberapa bentuk kegiatan polisi seperti yang dijelaskan di 

atas. 

 

Program zero street crime adalah kebijakan yang dilaksanakan untuk 

memberikan perlindungan, perlindungan, keamanan, dan pelayanan kepada 

masyarakat agar tidak mengalami ketidaknyamanan saat melakukan aktivitas atau 

aktivitas di jalan. Sejarah di balik program pemberantasan kejahatan jalanan ini 

dikarenakan banyaknya kasus yang terjadi. Oleh karena itu, adanya kegiatan yang 

dipandang perlu untuk melindungi kepentingan masyarakat yaitu dengan 

memberikan rasa bebas dari gangguan dan ancaman fisik maupun psikis, dengan 

adanya program ini diharapkan kejahatan khususnya kejahatan jalanan dapat 

ditekan. Tujuan dari program ini adalah untuk mengurangi kejahatan yang sering 

terjadi di jalanan. 

Menurut Roosanti (2021) bahwa lProgram lZero lStreet lCrime lmerupakan 

lsalah lsatu lbentuk upaya lkepolisian luntuk menekan angka kriminalitas khususnya 

kejahatan jalanan. Kegiatan yang dilakukan pihak kepolisian antara lain: 

melakukan razia rutin dan berkala terhadap Sajam (Senjata Sharp), patroli di 

beberapa kawasan rawan kejahatan jalanan dan melaksanakan operasi Zero Street 

Crime pada malam hari
6
. 

                                                 
6
 Nila Galih Roosanti, „Pelaksanaan Program ”Zero Street Crime” Sebagai Usaha 

Penanggulangan Kejahatan Jalanan Oleh Kepolisian Resort Kota Kediri‟, Prosiding Ilmu Hukum, 

7.2 (2021), Hal 14–15 <Https://Doi.Org/Http://Dx.Doi.Org/10.29313/.V0i0.27362>. 
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Operasi ini perlu ditingkatkan dan diefektifkan oleh polisi dengan 

melakukan patroli, razia terhadap masyarakat dan melakukan penyelidikan lebih 

lanjut atas informasi dan barang bukti. Karena di mana ada niat dan peluang, 

mereka akan melakukan kejahatan, sangat jelas bahwa fungsi program bebas 

kejahatan jalanan tidak lain adalah menjaga keamanan dan ketertiban umum di 

masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan pengawasan polisi diperlukan dengan 

bantuan bukti kuat dari laporan masyarakat. 

Secara hierarkis, program kejahatan jalanan sebagai kebijakan pencegahan 

kejahatan jalanan memiliki tatanan mulai dari tingkat Komando Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (Mabes Polri), berlanjut hingga tingkat Kepolisian 

daerah (Polda) dan sampai setingkat Polres. Program tersebut dilaksanakan 

berdasarkan Surat Edaran Kapolri Nomor: SE/4/IV/2010 tanggal 22 April 2010 

tentang Pedoman Perencanaan Kapolri Tahun 2011. Dimana program zero street 

crime termasuk dalam frasa No.7 Huruf b melaksanakan penyidikan, 

pengamanan, ldan lpenggalangan ldalam lupaya lperingatan ldan ldeteksi ldini serta 

Huruf d lmeningkatkan pengungkapan dan pencegahan l4 l (empat) ljenis lkejahatan 

lkhususnya lkejahatan lyang lmeresahkan lmasyarakat lantara llainl: ljudil, lpremanisme l 

(lstreet lcrimel), lnarkotika lpenyelundupanl, lperdagangan lmanusial, lkejahatan ldunia 

lmayal, lpembalakan lliarl, lpertambangan ltanpa lijinl, lpencurian lhasil llautl, lkejahatan 

lekrah lputih ldan lterorisme lserta lkejahatan lterhadap lperempuan ldan lanak. Dengan 

demikian, pemberantasan kejahatan jalanan merupakan salah satu prioritas 

kebijakan Polri pada tahun 2011. 
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Kebijakan yang diterapkan untuk memberikan perlindungan, bagi 

masyarakat agar tidak merasa tidak aman melakukan aktivitas di jalan merupakan 

definisi dari program Zero Street Crime. Tujuannya untuk melindungi 

kepentingan masyarakat yaitu dengan memberikan rasa bebas dari gangguan dan 

ancaman fisik dan psikis di jalanan. Dengan program Zero Street Crime, 

diharapkan kejahatan jalanan seperti pemerasan atau preman, pencurian, narkoba, 

penyitaan, pencurian, pencurian, pencurian, dan lain-lain, dapat ditekan. 

Meski lZero lStreet lCrime lsudah lmulai ldikerahkan loleh lPolres lJombang 

ldalam lupaya lpenanggulangan lkejahatan ljalanan ldi lwilayah lhukumnyal, lpada 

lkenyataannya lkejahatan ljalanan lmasih lmuncul ldalam lberbagai lbentuk. 

Belakangan ini, aksi pembobolan kaca mobil, pencurian kecil-kecilan dan 

pencurian berat juga marak terjadi di Kabupaten Jombang. Selama kurun waktu 

2018-2020, aksi pencurian di Kabupaten Jombang selalu mengalami pasang surut 

setiap tahunnya. 

Menurut penelitian Tamara (2018) bahwa lkejahatan ljalanan lcenderung 

lmengelompok ldi lKecamatan lSamarinda lUlul. lSemua lkasus lkriminalitas lhampir 

lterjadi ldi lsemua lkecamatan ldi lKota lSamarindal, lkecuali ldi lSungai lPinangl, 

lSamarinda lIlirl, ldan lSamarinda lKotal. lFaktor lkepadatan lpendudukl, lkemiskinanl, 

lpermukiman lkumuhl, ldan llahan lkomersial ltidak lberpengaruh lterhadap lterjadinya 

ltindak lpidana lkejahatan ljalananl. lLokasi lkejahatan ljalanan lcenderung lberada ldi 

ldaerah ldengan lkepadatan lpenduduk lyang ltinggil, ldi ldaerah ldengan ltingkat 

lkemiskinan lyang lrendahl, lterletak ljauh ldari lpermukiman lkumuhl, ldan lpada 

lpenggunaan llahan lkomersiall. lKetika ltindak lpidana lkejahatan ljalanan lterjadi 
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lmulai ldari lmalam lhari lhingga ldini lharil. lSaat lini lkondisi lsangat lgelap ldan 

lbeberapa llokasi ltidak lmemiliki lLampu lPenerangan lJalan lUmum l (lLPJUl) 

lsehingga lmeningkatkan lrisiko lterjadinya ltindak lpidana lkejahatan ljalanan ldan 

lmenimbulkan lrasa ltidak laman lbagi lpengguna jalan
7
. 

Pandemi virus corona (Covid-19) 2019 telah menyebabkan beberapa orang 

lkehilangan lpekerjaan lsecara ltak terduga. lHal lini lmenyebabkan lpeningkatan 

lkriminalitas ldi lSurabaya lselama lpandemi lCovidl-l19l. lKehilangan lpekerjaan 

lmemaksa lmereka luntuk lmengambil ljalan lpintas luntuk lmendapatkan lpenghasilan 

luntuk menghidupi keluarga mereka. Sejak pandemi hingga saat ini, setidaknya 

telah terjadi beberapa kasus kejahatan pencurian kendaraan bermotor. Kondisi 

seperti ini menyebabkan terjadinya perubahan perilaku seseorang lsehingga 

lmelakukan lperbuatan lyang lmelawan lhukuml, lsalah lsatunya lpencurian ldengan 

lcara lmencuri lbarang lmilik lorang llainl. ldengan lcara lyang lilegal latau ltidak 

lbermorall. lDari lperspektif lsosiologi lhukuml, lrealitas lsosial ldapat ldikatakan lbahwa 

lsetiap lmasyarakat lmemiliki ljenis lkejahatan ldan lkejahatan ltergantung lpada 

lkondisi lsosial ekonomi masyarakat masing-masing
8
. 

Menurut Nugrahandika (2018) bahwa jenis kejahatan yang paling banyak 

lterjadi ldi lKabupaten lSleman ladalah lpembunuhan, penyerangan ldengan lsenjata 

ltajam/api, lpencurian, ldan lpencurian ldengan ltingkat lkejahatan ltertinggi. 

Kejahatan ldi desa lpada lumumnya lcenderung lpada lpola ljalan ldan llingkungan, 

                                                 
7
 Mitha Ayu Tamara And Andri Kurniawan, „Pola Spasial Kejadian Kejahatan Jalanan 

(Street Crime) Berdasarkan Faktor Ekologi Kriminal Di Kota Samarinda‟, Pola Spasial Kejadian 

Kejahatan Jalanan (Street Crime) Berdasarkan Faktor Ekologi Kriminal Di Kota Samarinda, 7.4 

(2018). 
8
 Anggita Ayu Triana And Agus Machfud Fauzi, „Dampak Pandemi Corona Virus 

Diserse 19 Terhadap Meningkatnya Kriminalitas Pencurian Sepeda Motor Di Surabaya‟, Syiah 

Kuala Law Journal, 4.3 (2020) <Https://Doi.Org/10.24815/Sklj.V4i3.18742>. 
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lfasilitas lsekolah lsebagai lfasilitas lumum lpermukiman, lkepadatan lberdasarkan 

ljarak lkelas ljalan ldan lperlindunganl. llingkungan lyang ltahan lterhadap lvandalisme. 

lSedangkan ltindak lpidana lperumahan lpada lumumnya lcenderung lmenyasar lpada 

lpola ljalan ldan llingkungan, rambu-rambu lsebagai lsarana pengamanan lfisik, jenis 

lbangunan di sekitar lkawasan lpermukiman, ldan ketinggian lbangunan di lkawasan 

tersebut. penduduk sekitarnya. lKonsep lCPTED (Pencegahan Kejahatan melalui 

Desain Lingkungan) yang mempengaruhi lupaya lpencegahan kejahatan ldi 

lkawasan pemukiman ldi wilayah lperkotaan ladalah teritorial lyang ditopang oleh 

peningkatan pengawasan yang ditingkatkan melalui interaksi sosial antar 

masyarakat, kontrol akses, dan retensi dan penguatan tujuan (pemeliharaan 

rumah). oleh pemilik dan masyarakat
9
. 

Melihat fenomena diatas bahwa upaya polres Kabupaten Jombang masih 

belum maksimal. Masih ditemukan tren pelanggaran kejahatan yang meningkat 

selama tiga tahun terakhir. Implementasi zero street crime akan efektif jika 

lukuran ldan ltujuan ldipahami dengan jelas loleh lindividu lyang lbertanggung ljawab 

luntuk lmengimplementasikan lkebijakan. lOleh lkarena litu, lsangat lpenting luntuk 

lmemperhatikan lkejelasan lukuran ldasar ldan ltujuan lkinerja. Penegakan adalah apa 

yang terjadi dalam hukum yang memberdayakan suatu program, kebijakan, 

manfaat, atau semacam hasil nyata.
10

. Kejelasan ukuran dasar ldapat ldilihat ldari 

lkomunikasi, lsumber ldaya, ldisposisi ldan lstruktur lorganisasi.  

                                                 
9
 Widyasari Her Nugrahandika, Retno Ramadhani, And Ishmah Aditia Nurfajrina, 

„Karakteristik Kriminalitas Di Kawasan Permukiman (Studi Kasus: Perumahan Dan 

Kampung  Kabupaten Sleman)‟, Plano Madani : Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota, 7.2 

(2018). 
10

 Dona Margareta, „Pelakasanaan Program Zero Street Crime Sebagai Upaya 

Penanggulangan Kejahatan Di Jalanan Oleh Kepolisian Resort Kota Palembang‟, Universitas 
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lBerdasarkan llatar lbelakang ldi latas, lpenulis pun ltertarik luntuk melakukan 

penelitian tentang limplementasi zero street crime ldi wilayah polres lKabupaten 

Jombang dengan pendekatan implementasi kebijakan. Adapun judul dalam 

penelitian ini adalah Implementasi Zero Street Crime (Bebas Kejahatan Jalan) 

Sebagai Upaya Penanggulangan Kejahatan di wilayah Polres Jombang.  

2. Pembahasan 

Penerapan Program Zero Street Crime Sebagai Upaya Penanggulangan 

Kejahatan di Wilayah Polres Jombang  

lAktivitas lmasyarakat ldan linteraksi lsosial ldi ljalanan lsaat lini 

lmenimbulkan lpeningkatan lancaman ldan lgangguan lkeamananl. lHal lini 

ldipengaruhi loleh lkecepatan lpembangunan ldan ldampak lperubahan lsosial ldalam 

lkehidupan lmasyarakatl. lBegitu lpula ldengan lkeselamatan ljalanl, lgangguan 

lketertiban ldan lkesusilaanl. lkejahatan ljalanan lsendiri lmerupakan lfenomena 

lkejahatan ldi ljalanan lyang lsering lterjadil, lyang ldapat lmenakuti lmasyarakat 

lsetempat ldan lmenghambat lperputaran lekonomi. 

Berdasarkan data tabel 2.1 menunjukkan bahwa jumlah kejahatan 

pencurian dengan Pemberatan (Curat) mengalami pasang surut. Tahun 2017 ada 

kejahatan Curat sebanyak 108 kasus dan menurun pada tahun 2018 menjadi 88 

kasus. Namun sayangnya, pada tahun 2019 kejahatan Curat Kembali meningkat 

menjadi 115 kasus. Berbeda dengan kasus Pencurian dengan Kekerasan (Curas) 

dan Pencurian dengan Kendaraan Bermotor (Curanmor) setiap tahun mengalami 

kenaikan. Tahun 2017 Curas ada 15 kasus, kemudian meningkat di tahun 2018 

menjadi 23 kasus dan terus meningkat menjadi 31 kasus di tahun 2019. Begitu 

                                                                                                                                      
Sriwijaya (Universitas Sriwijaya, 2020) 

<Http://Dx.Doi.Org/10.1016/J.Jss.2014.12.010%0ahttp://Dx.Doi.Org/10.1016/J.Sbspro.2013.03.0

34%0ahttps://Www.Iiste.Org/Journals/Index.Php/Jpid/Article/Viewfile/19288/19711%0ahttp://Cit

eseerx.Ist.Psu.Edu/Viewdoc/Download?Doi=10.1.1.678.6911&Rep=Rep1&Type=Pdf>. 
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pula kejahatan Curanmor, di tahun 2017 sebanyak 57 kasus dan terus meningkat 

menjadi 96 kasus di tahun 2018. Hal ini menggambarkan bahwa kejahatan di 

Kabupaten Jombang masih sering terjadi sehingga perlu Tindakan khusus untuk 

menanganinya.  

 

Tabel 2.1 Jumlah Kejahatan Konvensional di Kabupaten Jombang Tahun 2019-

2021 

No Jenis Kejahatan Jalanan 2019 2020 2021 

1 Curat 115 68 86 

2 Curas 31 21 14 

3 Curanmor 76 45 57 

Sumber: Data Laporan Kejahatan Konvensional, 2021 

Menurut Pimpinan Reskrim bahwa Perkembangan kejahatan jalanan 

secara umum di Kabupaten Jombang pada dasarnya tidak stabil sejak tahun 2019 

sampai 2021 mengalami lpeningkatan ldan lpenurunan, ldata ltersebut ltidak lluput 

ldari ladanya lperubahan lpola lkehidupan lmasyarakat lyang lsemakin llama 

lmengalami lperubahan lmenjadi lmasyarakat lyang llebih lkomplek lbegitupun 

ldengan lperubahan lpola linteraksi lsosial ldi lkalangan lmasyarakatl, lseperti lhalnya 

ldi lkota llainnya.  

“Sebetulnya kejahatan jalanan di Jombang ini tidak stabil. Dari tahun 

2019 hingga 2021 mengalami pasang surut. Ini disebabkan karena 

adanya perubahan pola kehidupan masyarakat yang semakin 

komplek.” (wawancara dengan Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten 

Jombang pada tanggal 19 Juli 2022 Pukul 08.34) 

 

Kebanyakan tindak kejahatan jalanan, seringkali terjadi di simpul-simpul 

jalan raya. Seperti di Pertigaan Kecamatan Sumombito, di pertigaan Bambu 
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Runcing Kecamatan Mojoagung dan sebagainya. lPadahal ljalan lraya lmerupakan 

lsalah lsatu lsarana lpenting lbagi lmasyarakat ldalam lberaktifitas ldan lberinteraksi 

lsosial ldengan lmasyarakat llainnya l. lGangguan lkeamanan ldan lketertiban 

lmasyarakat lyang lterjadi ldi ljalananl, ljika ldibiarkan lberlarutl-llarut lmaka ldapat 

lmenimbulkan lrasa ltakut lbagi lmasyarakat lpengguna ljalan ldan lmasyarakat 

llainnya l, ldalam lmelakukan laktivitasnya. 

 “Sebagian besar tindak kejahatan jalanan ini terjadi di pertigaan 

jalan. Seperti di pertigaan gudo, bambu runcing mojoagung. Daerah 

situ sering sekali terjadi pencurian. Nah gangguan ini jika dibiarkan 

berlarut-larut akan menimbulkan rasa takut bagi masyarakat 

pengguna jalan, sehingga mengganggu aktivitasnya.” (wawancara 

dengan Staf Reskrim Polres Kabupaten Jombang pada tanggal 20 Juli 

2022 Pukul 08.53) 

 

Menurut pelaku kejahatan bahwa pencurian yang dilakukan yaitu mencuri 

kendaraan motor yang terparkir di dalam rumah kemudian menjualnya dalam 

keadaan kosongan. Sayangnya, kejahatan ini dilakukan ketika siang hari, ketika 

warga sedang lengah atau tidur siang. Sebelum melakukan aksinya, pelaku 

menyelidiki situasi rumah dan lingkungan terlebih dahulu. Dari hasil penyelidikan 

bahwa pagar rumah tersebut hanya ditutup tanpa di kunci membuat pelaku 

memudahkan aksinya. Selanjutnya, pelaku menuntun motor tersebut keluar rumah 

dan mengendarainya pergi. Hal ini dilakukan karena kondisi ekonomi pelaku. 

Pelaku diancam cerai oleh istrinya jika pemasukan pelaku tidak meningkat.  

“Saya mencuri motor karena saya takut di cerai sama istri saya. Saya 

biasanya mencuri motor di siang hari karena itu saat lengah pemilik 

rumah dan biasanya tidur siang. Saya mengambil motor di dalam 

rumah yang pagarnya tidak terkunci rapat. Sebelum saya membawa 

motornya saya perhatikan dulu kondisi rumah dan lingkungannya. 

Apakah ada tetangga yang sering memperhatikan atau bagaimana. 
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Kalau sekiranya aman, saya kemudian pelan-pelan membuka pagar 

rumah, kemudian menuntun kendaraan keluar rumah. Setelah itu saya 

buka kunci dengan cepat dan mengendarainya pergi.” (wawancara 

dengan pelaku kejahatan pencurian kendaraan bermotor pada tanggal 

23 Juli 2022 Pukul 09.38) 

 

Selain pencurian dengan kendaraan bermotor yang marak, kejahatan 

dengan kekerasan juga sering terjadi di Kabupaten Jombang. Seperti yang terjadi 

di Kecamatan Mojoagung. Kejadian ini biasanya dilakukan ketika malam hari. 

Pelaku biasanya mengincar korban terlebih dahulu. Selain itu, pelaku biasanya 

tidak sendiri tetapi ada rekannya dan mengendarai kendaraan motor. Pelaku 

kemudian merampas ponsel korban ketika berlaju pelan. Namun, korban bisa 

mengejar pelaku tersebut. Karena takut tertangkap pelaku kemudian memukul dan 

menendang korban hingga terjatuh ke aspal dan mengalami luka. Akhirnya pelaku 

melarikan diri.  

“Waktu itu saya pulang kerja shift malam. Seperti biasa saya 

berkendara. Tapi saat itu handphone saya berbunyi. Khawatir ada 

pesan penting, saya mengeluarkan handphone dan melaju dengan 

pelan. Saya nggak sadar kalau saya sudah diikuti oleh jambret. Saat 

itu juga handphone saya diambil. Saya otomatis teriak dan mengejar. 

Tapi saya kemudain di pukul pakai helm dan di tending sampai saya 

jatuh ke aspal. Akhirnya tidak terkejar.” (wawancara dengan korban 

kejahatan pencurian dengan kekerasan pada tanggal 22 Juli 2022 

Pukul 09.37) 

Tabel 3.2 Jumlah Kejahatan di Kabupaten Jombang Tahun 2021 

No Kecamatan Jumlah 

CT CC 

1 Jombang 239 53 

2 Perak 10 6 

3 Bandar Kedungmulyo 5 4 

4 Diwek 10 7 

5 Gudo 2 2 
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6 Tembelang 2 1 

7 Megaluh 4 2 

8 Ploso 6 5 

9 Kabuh 9 3 

10 Plandaan 7 3 

11 Kudu 3 1 

12 Ngoro 5 5 

13 Mojowarno 4 2 

14 Bareng 5 3 

15 Wonosalam 6 5 

16 Mojoagung 21 11 

17 Peterongan 7 7 

18 Sumombito 26 7 

19 Kesamben 2 2 

20 Jogoroto 3 3 

21 Ngusikan  4 2 

Total 380 134 

Sumber: Laporan Kejahatan Polres Kabupaten Jombang, 2021 

Dari data diatas menunjukkan bahwa wilayah yang paling banyak terjadi 

kejahatan adalah kecamatan Jombang, Kecamatan Sumombito dan kecamatan 

Mojoagung. Meskipun Kecamatan Jombang adalah pusat kota tetapi terdapat 239 

kasus kejahatan. Sementara Kecamatan Sumombito ada 26 kasus kejahatan. Hal 

ini karena wilayah Kecamatan Sumombito cenderung gelap dan kurang 

penerangan. Untuk Kecamatan Mojoagung kejahatan ada 21 kasus yang terjadi.   

 

Menurut Tokoh masyarakat bahwa kejahatan di Kabupaten Jombang tidak 

hanya terjadi ketika malam hari. Tetapi saat siang hari juga terjadi pencurian. Hal 

ini disebabkan karena lemahnya kontrol sosial dari pihak aparat, karena polisi 

yang bertugas untuk mengatur situasi di jalan raya pun tidak selalu ada di sana 

untuk mengontrol setiap aktivitas yang terjadi di jalanan. 
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“Menurut saya, seringnya terjadi kejahatan dikarenakan lemahnya 

control sosial dari pihak aparat. Polisi yang bertugas di jalan tidak 

selalu ada disana untuk pengamanan dan kontrol setiap aktivitas di 

jalanan. Perlu diketahui bahwa pencurian terjadi tidak hanya ketika 

malam hari, tetapi siang hari juga. Sehingga ini meresahkan 

masyarakat. Masyarakat menjadi semakin takut untuk melewati jalan 

tersebut.” (wawancara dengan tokoh masyarakat pada tanggal 24 Juli 

2022 Pukul 09.19) 

 

Menurut Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang bahwa Program 

Zero Street Crime merupakan salah satu bentuk usaha pihak kepolisian untuk 

mengurangi tindak kejahatan, terutama kejahatan jalanan (Street Crime). 

lKegiatanl-lkegiatan lyang ldi llakukan lpihak lkepolisian lseperti l: lmenggelar lRazia 

lsecara lrutin ldan lberkalal, lPatroli ldi lbeberapa lbagian ldaerah lyang lmemang lrawan 

lterjadi lkejahatan ljalananl, lserta lmelaksanakan lkegiatan lZero lStreet lCrime ldi 

lmalam lhari.  

“Upaya dari meminimalisir tindak kejahatan adalah program zero 

street crime. Kegiatan yang dilakukan seperti Razia dan patroli. 

Razia dilakukan secara rutin dan berkala. Untuk patroli kita lakukan 

ke bagian daerah yang memang rawan terjadi kejahatan.” 

(wawancara dengan Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang 

pada tanggal 19 Juli 2022 Pukul 09.20) 

 
Gambar 2.1 Tim Reskrim Kabupaten Jombang Dalam Melaksanakan program Zero Street 

Crime 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022 
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Dengan adanya Program Zero Street Crime harapannya adalah luntuk 

lterwujudnya lcitra lPolri lyang ldieprcaya lmasayrakat ldengan lkeberhasilan lPolres 

lKabupaten lJombang lmeniadakan lrasa ltakut lmasyarakat ldari lgangguan ldan 

lancaman lfisik lmaupun lpsikisl, ladanya lkepastianl, lrasa lbebas ldari lkekhawatiranl, 

lkeraguan ldan lketakutanl, lserta lrasa ldilindungi ldari lsegala lkejahatan ljalanan. 

Upaya yang dilakukan dalam program ini adalah preemtif, preventif dan represif.  

“Karena tingkat kejahatan di Jombang tinggi, akhirnya ada surat 

keputusan untuk pelaksanaan program zero street crime. Dengan 

program ini harapannya dapat meniadakan rasa takut dari 

masyarakat, membebaskan dari rasa khawatir, takut dan merasa 

dilindungi dari tindak kejahatan. Dalam program ini upaya yang 

dilakukan adalah dengan preemtif, preventif dan represif.” 

(wawancara dengan Staf Reskrim Polres Kabupaten Jombang pada 

tanggal 20 Juli 2022 Pukul 09.34) 

 

lPelaksanaan lzero lstreet lcrime lini ldilaksanakan ldengan lmengutamakan 

lkegiatan lkeamanan lterbuka ldan ltertutup lselama lmasa lpenanganan lzero lstreet 

lcrime lberlangsung lyaitul:  

1. Pengamananl lTerbuka 

Meningkatkanl lpembinaan lterhadap lmasyarakat lguna lmenumbuhkan 

lpartisipasi lmasyarakat ldalam lpengamanan llingkungan l, lbaik llingkungan 

lpemukiman lkerja lmaupun llingkungan lumum lsebagai limplementasi lsystem 

lkeamanan lswakarsa l. lMelaksanakan lpengamanan ldi lsimpull-lsimpul ljalanl, 

lpengaturan lpenyeberanganl, lpengalihan llantasl, lpatrolil, penjagaan lpada llokasi 

lrawan lkajahatan ljalananl, lmengamankan lserta lmenangkap lpelaku lkejahatan 

ljalanan lcuratl, lcurasl, lcuranmor.  
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Menurut Pimpinan Reskrim Polres Jombang bahwa pertama-tama 

pelaksanaan zero street crime adalah dengan melakukan penjagaan pada lokasi 

rawan kejahatan. lKhususnya lpengamanan ldi lsimpull-lsimpul ljalan. lSeperti 

lyang lterjadi ldi lsimpul ljalan kecamatan Sumombito dan pertigaan bambu 

runcing kecamatan Mojoagung.  

“Pertama-tama yang kami lakukan adalah dengan melakukan 

pengamanan di simpul-simpul jalan. Seperti di pertigaan 

sumombito itu atau di jalanan pertigaan bambu runcing di 

mojoagung. Karena menurut data wilayah itu rawan curat, curas dan 

curanmor.” (wawancara dengan Pimpinan Reskrim Polres 

Kabupaten Jombang pada tanggal 19 Juli 2022 Pukul 09.16) 

 

 
Gambar 3.3 Pengamanan terbuka di Kecamatan Tembelang oleh Polres Kabupaten 

Jombang 

Sumber: Dokumentasi penelitian, 2022 

 

Hal yang sama disampaikan oleh tim Reskrim Polres Kabupaten Jombang. 

Pelaksanaan zero street crime dilakukan dengan pengamananl lyang lrutin ldi 

lsimpull-lsimpul ljalan lyang lrawan lkejahatan. Pengamananl lini ldilakukan lsecara 

lbergantian loleh lpetugas lkepolisian. 

“Pelaksanaan dilakukan dengan pengamanan secara rutin. Kami 

rutin melakukan pengamanan di simpul-simpul jalan yang mana 
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wilayah itu rawan kejahatan. Biasanya kami bergantian seperti piket 

untuk melakukan pengamanan.” (wawancara dengan Staf Reskrim 

Polres Kabupaten Jombang pada tanggal 20 Juli 2022 Pukul 08.53) 

  

 Menurut tokoh masyarakat bahwa sering menemukan polisi melakukan 

pengamanan di wilayah kecamatan Jombang. Khususnya di area ramai. Hal ini 

karena kejahatan tidak hanya terjadi di tempat yang sepi tetapi juga bisa terjadi di 

keramaian. Para aparat ini bergantian melakukan pengamanan di sudut-sudut kota 

dan menyebar. 

 “Saya tahu sering ada disini polisi melakukan pengamanan. itu 

memang harus, meskipun ini kota dan ramai kejahatan bisa terjadi 

dimana saja dan kapan saja. Aparat kepolisian ini secara bergantian 

mereka melakukan pengamanan di setiap sudut-sudut simpang 

jalan.” (wawancara dengan tokoh masyarakat pada tanggal 24 Juli 

2022 Pukul 09.41) 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengamanan 

terbuka yang dilakukan oleh Polres Kabupaten Jombang adalah pengamanan rutin 

oleh petugas polisi di wilayah rawan kejahatan. Wilayah tersebut meliputi 

kecamatan Jombang, kecamatan Sumombito dan kecamatan Mojoagung. 

2. Pengamanan Tertutup 

Melaksanakanl ldeteksi ldini lterhadap laspekl-laspek lkondisi lsituasi 

lmasyarakat lyang lmerupakan lfactorl-lfaktor lkoleratif lkriminigen lyang ldapat 

lmenimbulkan lbentukl-lbentuk lgangguan lkamtibmas lkhususnya lkejahatan 

ljalanan lcuratl, lcuras ldan lcuranmorl. lMelaksanakan lpenggalangan ldalam 

lrangka lcegah ldini l (lpenangkalanl) lterhadap lterjadinya lkejahatan ljalanan lyang 

lmerupakan lpotensi lkerawanan lsehingga ltidak lberkembang lmenjadi lgangguan 



109 

 

SIVIS PACEM, Vol. 1, No. 1, Februari 2023 

lkamtibmas lyang lmeresahkan lmasyarakatl. lMonitoring lkegiatan lmasyarakat 

ldan lmelaksanakan ltindakan lpencegahan lguna lmengatisipasi latau lmenekan 

lterjadinya ltindak lpidana ljalananl 

lBeberapa bentuk upaya oleh pihak Polres Kabupaten Jombang guna 

mereda aksi-aksi kejahatan jalanan menggunakan 3 fungsi seperti fungsi 

preemtif, fungsi preventif, fungsi represif. Bentuk sosialisasi dan pembinaan 

dikalangan masyarakat telah diberikan begitu juga dengan upaya pencegahan 

lain telah dilaksanakan untuk mengoptimalkan program Zero Street crime 

ldemi lmenanggulangi langka lkejahatan ljalanan ldi lwilayah lkabupaten 

lJombangl, luntuk litu ldalam lpelaksanaan lprogram lini lkepolisian lberusaha 

lkeras lmeningkatkan lefektivitas lkinerjanya lagar ldengan lsegala lketerbatasan 

lkepolisian lmampu lmelakukan lfungsil-lfungsinya l. lPelaksanaan lbentuk 

lkegiatan ltelah ldisesuaikan ldengan lfungsi lsatuan lmasingl-lmasingl, seperti: 

 

a. Melakukanl lPenghimbauan  

Dalam upaya ini Satuan Binmas lberperan laktif ldalam lmelaksanakan 

lupaya lpencegahan ltindakakn lkejahatan latau lmenjalankan lfungsi 

lpreemtifl, lbiasanya lpelaksanaan lini lditargetkan lpada lpemukiman lramai 

lpenduduk ldan ljuga ldaerah lrawan lseperti lpemberian lpenghimbauan ldan 

lsosialisasi lkepada lmasyarakat lsehingga ldapat llebih lberhatil-lhati ldan 

ltetap lwaspada lpada lsaat lberada ldi ljalan lrayal. Biasanya juga memberikan 

upaya pembinaan kepada para masyarakat terkhusus kaum muda agar 

tetap produktif dan memilki aktifitas-aktifitas yang positif, selain dari itu 
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pemasangan spanduk yang berisikan himbauan pesan kamtibmas di 

tempat-tempat strategis seperti jalur protokol, begitupun dengan 

melakukan penerangan melalui media sosial untuk menyampaikan pesan-

pesan moril dan himbauan kepada masyarakat. 

Menurut Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang bahwa selain 

pengamanan secara terbuka juga melakukan penanganan secara tertutup. 

Upaya yang pertama adalah dengan melakukan himbauan. Upaya ini 

bekerjasama dengan binmas untuk memberikan himbauan kepada 

masyarakat terkait bahwa curat, curas dan curanmor. Sehingga 

masyarakat bisa lebih waspada dan berhati-hati.  

“Selain pengamanan secara terbuka, kami juga menjalankan 

pengamanan secara tertutup. Yang pertama adalah memberikan 

himbunan. Upaya ini kami bekerjasama dengan binmas. Karena 

Binmas garda terdekat dengan masyarakat. Dengan memberikan 

himbauan harapannya masyarakat jadi lebih waspada dan berhati-

hati terhadap curat, curas dan curanmor di Jombang.” (wawancara 

dengan Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang pada 

tanggal 19 Juli 2022 Pukul 08.34) 

 

Tokoh masyarakat membenarkan bahwa ada himbauan yang 

diberikan oleh Binmas kepada anak-anak karang taruna. Selain itu juga 

ada spanduk yang dipasang di pagar kantor Dinas Lingkungan tentang 

himbauan kejahatanan jalanan seperti jambret.  

“ada himbauan yang diberikan oleh binmas, waktu itu 

himbauan kepada anak-anak taruna disini. Selain itu juga ada 

pemasangan spanduk di pagar kantor dinas itu. Himbangan 

agar berhati-hati terhadap jambret.” (wawancara dengan tokoh 

masyarakat pada tanggal 24 Juli 2022 Pukul 09.55) 
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Gambar 4.3 Spanduk 

himbauan oleh Binmas 

di Kabupaten Jombang 

Sumber: 

Dokumentasi 

penelitian (2019) 

 

Selain melalui pendekatan persuasive oleh Binmas, himbauan juga 

dilakukan oleh reskim Polres Jombang melalui media sosial seperti status 

Whataspp atau instagram. Hal ini dilakukan untuk menjangkau masyarakat 

kaum muda di Kabupaten Jombang. Diketahui kejahatan tidak 

memandang umur, jenis kelamin dan waktu. Oleh sebab itu, setiap 

kalangan khususnya kaum muda harus sejak dini diberikan himbauan 

sehingga dapat lebih berhati-hati.  

“Selain pendekatan komunikasi oleh binmas, kami juga 

melakukan himbuauan melalui media sosia. Biasanya kami 

memposting poster di status whatsapp atau di Instagram. Hal ini 

kami lakukan untuk menjangkau masyarakat muda di Jombang. 

Karena kejahatan sekarang tidak memandang umur, jenis kelamin 

maupun waktu. Sehingga sedini mungkin kita harus memberikan 

himbauan kepada masyarakat.” (wawancara dengan Staf Reskrim 

Polres Kabupaten Jombang pada tanggal 20 Juli 2022 Pukul 

09.12) 
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Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa penerapan Zero Street 

Crime di Kabupaten Jombang dalam melakukan himbuan berupa 

komunikasi persuasive yang dilakukan oleh Binmas, pemasangan spanduk 

dan poster di media sosial. Harapannya masyarakat di Kabupaten Jombang 

untuk lebih berhati-hati dan waspada terhadap kejahatan jalanan. 

b. Penempatanl lPos-Pos lZero lStreet lCrime lDi lTempat-Tempat lYang 

lStrategis 

Dengan program Zero Street Crime tersebut diharapkan polisi dapat 

lebih cepat untuk mengungkap bahkan menyelesaikan suatau perkara 

apabila ada kejahatan yang terjadi, sebagai bentuk upaya pelaksanaannya 

kepolisian menempatkan pos-pos ditempat-tempat strategis. lPos-posl lini 

lsengaja lditempatkan ldisetiap ltempat ldi lKabupaten lJombang lyang 

ldianggap lrawan lkejahatanl, lkhususnya lkejahatan ljalananl. lPenempatan 

posl-lpos lini lmenggunakan lsystem lmelingkar lseperti lobat lnyamuk ldengan 

lmengelilingi lwilayah lkabupaten lJombangl, lhal lini ldimaksudkan lguna 

lmeningkatkan lperlindungan ldan lkeamanan lkepada lmasyarakat lterhadap 

lsegala lbentuk lkejahatan ljalanan lyang lmengancaml. lPelaksanaan lini 

lbiasanya ldilakukan loleh lpihak lSatuan lLantas ldengan lmenjalankan 

lfungsi lpreemtif lguna lmengptimalkan lupaya lpencegahanl. lDengan 

ldemikian lpara lpolisi lyang lberada ldi lposl-lpos ltersebut lbertugas luntuk 

lmenangani lsementara lkasusl-lkasus lyang lterjadi lsebelum lnantinya lpihak 

lpolisi lyang llebih lberwenang ldatang lke ltempat lkejadian lperkaral. 
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Menurut Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang bahwa 

selain melakukan himbauan Langkah selanjutnya adalah menempatkan 

pos-pos di tempat yang strategis. Namun sayangnya, saat ini pos yang 

ditempati masih kurang dan kurang layak untuk ditempati. Hal ini 

disebabkan karena anggaran untuk perbaikan pos kurang dan dialihkan 

pada penanganan covid-19. Meskipun begitu, peran pos ini guna 

meningkatkan perlindungan dan keamanan kepada masyarakat terhadap 

segala bentuk kejahatan jalanan yang mengancam. 

“Selain memberikan himbauan, langkah selanjutnya adalah 

menempatkan pos-pos di tempat strategis. Namun pos-pos ini 

sering tidak ditempati oleh aparat karena kurang layak. Sering 

bocor atapnya. Ini karena anggaran perbaikan masih dialihkan 

untuk penanganan covid. Tapi yang jelas peran pos ini guna 

meningkatkan perlindungan dan keamanan kepada masyarakat 

terhadap segala bentuk kejahatan jalanan yang mengancam. 

Setidaknya pos ini bisa menakuti pelaku dan memberikan aman 

pada masyarakat.” (wawancara dengan Pimpinan Reskrim Polres 

Kabupaten Jombang pada tanggal 19 Juli 2022 Pukul 08.34) 

 

Untuk menunjang program zero street crime dapat terlaksana 

dengan baik didirikanlah pos-pos pengamanan. lPos-posl ltersebut 

lberfungsi luntuk lmemantau llangsung lwilayahl-lwilayah lstrategis ldan 

lwilayah lrawan lkejahatan ljalananl. lDidalam pos-pos ltersebut lada lpersonil 

lyang lbertugas. lPetugas ljuga lmelakukan lpatrol lljalan lkaki ldengan lradius 

l200 lmeter ldari lpos.  

“Untuk pelaksanaan zero stree crime kami juga melakukan 

pengamanan pos. pos-pos ini berfungsi untuk memantau langsung 

wilayah-wilayah yang rawan kejahatan jalanan. Di dalam pos-pos 

ini ditugaskan personil untuk melakukan patroli. Patrol dilakukan 

dengan jalan kaki dengan radius 200 meter dari pos.” (wawancara 
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dengan Staf Reskrim Polres Kabupaten Jombang pada tanggal 20 

Juli 2022 Pukul 09.54) 

 

  

 
Gambar 5.3 Pos polisi lalu lintas di Sambirejo, kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

Sumber: Dokumentasi penelitian, 2022 

 

Namun menurut tokoh masyarakat bahwa terdapat pos 

pengamanan di setiap sudut kota yang strategis tetapi tidak ada aparat 

yang bertugas. Petugas biasanya melakukan pengamanan tidak jauh dari 

pos. Seperti di poskamling warga atau sekedar duduk-duduk di parkiran. 

Hal ini sekaligus menghimbau kepada para tukang parkir agar turut 

menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan. Serta membantu aparat 

apabila ada kejahatan jalanan.  

“kalau pos sih ada ya, tetapi sering kosong. Nggak ada 

petugasnya. Malah biasanya itu petugas nongkrong di pos 

kamling. Kadang juga nongkrong di parkiran mini market begitu. 

Tapi pernah dengar bahwa aparat itu bukan mau mengusik 

aktivitas warga tetapi memberikan himbauan kepada tukang 

parkir, untuk menjaga keamanan sekitar apalagi jika ada jambret.” 

(wawancara dengan tokoh masyarakat pada tanggal 24 Juli 2022 

Pukul 09.19) 
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Gambar 6.3 

Memberikan 

Himbauan kepada 

masyarakat di 

Kecamatan Megaluh, 

Kabupaten Jombang 

Sumber: 

Dokumnetasi 

Penelitian, 2022 

 

Berdasarkan pada hasil wawancara disimpulkan bahwa 

Penempatan Pos-Pos Zero Street Crime Di Tempat-Tempat Yang 

Strategis seperti di persimpangan jalan yang ada di Kabupaten Jombang. 

Namun sayangnya pos tersebut tidak dilaksanakan dengan baik. Hal ini 

karena banyak petugas yang tidak menempati pos tersebut. Hal ini karena 

keadaan pos yang kurang layak seperti kurang penerangan dan sering 

bocor. Meskipun demikian, petugas tetap melakukan patroli dengan 

berjalan kaki disekitaran pos. Selain itu juga memberikan himbauan 
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kepada para tukang parkir agar menjaga keamanan sekitar dan membantu 

aparat apabila ada kejahatan jalanan ditemukan. 

c. Mengadakanl lPatroli 

lPada lpelaksanaan lini lupaya lpatroli lmemiliki lbeberapa lkategori 

ldalam lmenjalakan ltindakanl-ltindakan lpencegahan latau lfungsi lpreventif 

litu lsendiril, ladapun lbeberapa lpatroli lyang ldimaksud lterdiri ldari : 

1) Patroli lrutin, lmerupakan lpatroli lyang ldilaksanakan lpada 

lwaktul-lwaktu ltertentu ldengan lmelalui ldaerah, tempat atau 

jalur-jalur tertentu secara rutin. 

2) Patrolil lselektif, lyaitu lpatroli lyang dilaksanakan lmelalui 

lpemilihan lwaktul, ldan ltempat lsecara lselektif luntuk lmenutupi 

ltempatl-ltempat lyang ldianggap lrawan. 

3) Patrolil linsidental, lyaitu lpatroli lyang ldilaksanakan lapabila 

lterjadi lperistiwa latau lpatroli lyang ldapat lmenimbulkan 

ldeterrence leffect lterhadap lsuatu lgangguan. 

Menurut Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang bahwa 

fungsi preventif dalam program zero street crime diantaranya adalah 

mengadakan patroli. Jenis patroli yang sering dilakukan adalah patroli 

rutin. Patroli ini dilaksanakan secara rutin pada waktu tertentu, dengan 

jalur-jalur tertentu di Kabupaten Jombang. Misalnya dalam sehari 

dilakukan patroli 3 hingga 4 kali. 

“Langkah selanjutnya dalam zero street crime adalah fungsi 

preventif. Langkah tersebut adalah mengadakan patroli. Jenis 
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patroli yang paling sering kami lakukan adalah patroli rutin. 

Patroli ini dilakukan pada waktu tertentu misalnya dalam sehari 

ada tiga sampai empat kali patroli.” (wawancara dengan 

Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang pada tanggal 19 

Juli 2022 Pukul 10.30) 

 

 

Patroli yang di lakukan oleh polres Kabupaten Jombang berbentuk 

tim khusus, ldan ltim ljahtanras l (kejahatan ldan lkekerasan) lyang lmana 

lsenantiasa lmelakukan lpatroli lkeliling lyang ldi llaksanakan ldengan lcara 

lbersepakat ldengan lsetiap lpolsek lyang lada ldi lsekitaran lwilayah 

lKabupaten lJombang. lPatroli ldilakukan loleh l2 lorang langgota lpolisi 

ldengan lmengendarai lkendaraan lroda ldua latau lroda lempatl, lterkadang 

ljuga l4 latau l6 lorang langgota lpolisi ldengan lkendaraan lroda lempatl. lPatroli 

lyang lterutama ldi llakukan ldi ltempatl-ltempat lsepi ldan lrawan lterjadinya 

lkejahatanl. 

“Patroli yang kami lakukan adalah dengan membentuk tim 

khusus dan tim jahtanras. Dimana patroli ini melalui kesepakatan 

dengan setiap polsek yang ada di Jombang. Patroli dilakukan 2 

orang mengendarai motor atau 4 orang orang dengan mobil. 

Patroli kemudian dilakukan dengan berkeliling terutama ke 

tempat-tempat sepi yang rawan terjadinya kejahatan.” 

(wawancara dengan Staf Reskrim Polres Kabupaten Jombang 

pada tanggal 20 Juli 2022 Pukul 09.31) 
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Gambar 7.3 Patroli di Jalan Raya Mojoagung – Sumombito Kabupaten Jombang 

Sumber: Dokumentasi penelitian, 2022 

 

Menurut tokoh masyarakat bahwa patroli biasanya dilakukan dengan 

mengendari 

roda dua 

maupun 

roda empat. 

Namun 

yang sering 

ditemui 

adalah 

patroli menggunakan roda empat. Mobil patroli sering menyusuri jalan 

yang sepi dimana rawan terjadinya kejahatan.  

“Setahu saya ada patroli motor ada juga patroli mobil. Tapi yang 

sering saya temui sih patroli mobil ya. Patroli mobil ini sering 

menyusuri jalan yang sepi, apalagi lampunya yang terang bisa 

membantu pengendara yang melewati jalanan gelap.” 
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(wawancara dengan tokoh masyarakat pada tanggal 24 Juli 2022 

Pukul 10.12) 
 

Dalam pelaksanaannya petugas patroli yang ditunjuk biasanya 2 

orang anggota polisi dengan mengendarai kendaraan roda dua atau roda 

empat, terkadang juga 4 atau 6 orang anggota polisi dengan kendaraan 

roda empat. Kegiatan ini dilakukan 2 sampai 4 kali dalam sehari semalam, 

dengan cara berkeliling dan memantau setiap daerah, tempat atau jalur-

jalur tertentu secara rutin yang dianggap rawan terjadi tindakan kejahatan 

jalanan di Kabupaten Jombang. 

d. Mengadakanl lOperasi ldan lRazia 

Pencegahanl lmelalui lpola lpenanggulangan lkejahatan ldiartikan lsebagai 

lsuatu lusaha lagar ldapat lmengurangi lkasusl-lkasus lkejahatan ljalanan lserta 

lpenyelesaian lperkara lyang lada.  

Hal ini diungkapkan oleh Pimpinan Reskrim Kabupaten Jombang bahwa 

dalam rangka mengantisipasi kejahatan jalanan, maka jajaran Polres 

Kabupaten Jombang semakin intensif dalam menggelar operasi di simpul-

simpul jalan. Dalam hal ini pelaksanaan lebih mengarahkan pada usaha 

preventif dan juga represif, dengan melakukan operasi selektif di samping itu 

juga melakukan peningkatan kegiatan lainnya. 

“Selain memberikan himbauan, pengamanan melalui pos, patroli 

juga mengadakan Razia. Dengan melakukan Razia harapannya 

dapat mengantisipasi kejahatan jalanan di Jombang. Razia kami 

lakukan secara intensif di simpul-simpul jalan. Seperti di jalan 

ayani.” (wawancara dengan Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten 

Jombang pada tanggal 19 Juli 2022 Pukul 10.44) 
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Gambar 8.3 Razia kelengkapan kendaraan di Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022 

 

Pada umumnya l ltindakan lpolisi lyang lbiasa ldiambil lapabila lkejahatan 

ljalanan lseperti lkasus lcuranmor lsedang ltinggi ladalah ldengan lmelakukan lrazia 

latau loperasi lkelengkapan lkendaraan lbermotor ldi ljalanl. lDengan lbegitu 

ldiharapkan lruang lgerak ldari lpelaku lkejahatan lbisa ldipersempitl. lOleh lsebab 

litu lberbagai lupaya lyang ldapat lmeningkatkan lkesejahteraan lmasyarakat ldan 

lyang ldisertai lkeadilan ldiharapkan ldapat lmengurangi lkuantitas ldan lkualitas 

ltindak lkejahatan ljalanan ldi lKabupaten lJombang. 

“Biasanya kalau curanmor lagi tinggi, kami kemudian mengadakan 

Razia kelengkapan kendaraan. Dengan begitu dapat membatasi ruang 

gerak dari pelaku kejahatan.” (wawancara dengan Staf Reskrim Polres 

Kabupaten Jombang pada tanggal 20 Juli 2022 Pukul 10.46) 

 

Menurut tokoh masyarakat bahwa Razia sering juga dilakukan. Biasanya 

di tikungan jalan Ayani, atau di ring road kecamatan Mojoagung. Masyarakat 

sendiri terkadang sudah hafal dan mengetahui jika ada Razia operasi 

kelengkapan kendaraan.  

“Razia biasanya dilakukan di tikungan jalan ayani, atau di ringroad 

kecamatan mojoagung. Razia ini biasanya hanya cek kelengkapan 

kendaraan saja. bahwa kami biasanya sudah hafal dimana titik Razia 
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dan kapa nada Razia.” (wawancara dengan tokoh masyarakat pada 

tanggal 24 Juli 2022 Pukul 09.19) 
 

Berdasarkan pada hasil wawancara diatas disimpulkan bahwa mengadakan 

Razia dilakukan ketika data curanmor sedang meningkat. Razia dilaksanakan 

oleh Polres Kabupaten Jombang secara intensif di sudut-sudut kota. Meskipun 

demikian, sering kali masyarakat lolos dari Razia tersebut karena sudah 

mengetahui sebelumnya jika ada Razia dan lokasinya.  

Walaupun begitu operasi dipandang sebagai hal l lyang lsangat lefektif luntuk 

lmenekan langka lkejahatan ljalananl, lsehingga ltujuan ldari lkegiatan lini ladalah 

luntuk lmenyadarkan lpentingnya lberdisiplin ldan lwaspada ldalam lberlalu 

llintasl. lSelain litu lpatroli ini juga mendeteksi kemungkinan adanya sebuah 

barang hasil kejahatan, seperti Curanmor, Curas dan juga Curat. Mengenai hal 

jenis kejahatan jalanan yang marak terjadi meliputi Curat, Curas, Curanmor 

hal tersebut terbukti dengan banyaknya laporan masyarakat yang masuk pada 

jajaran wilayah Polres Kabupaten Jombang. 

1) Melakukanl lPenangkapan 

Dalaml lmenjalankan lsalah lsatu lfungsi ldari lrepresif lpihak lkepolisian 

lmelaksanakan lupaya lpenangkapanl, lbiasanya lterlebih ldahulu lpihak lkepolisian 

lmenyebar lIntel lmaupun lReserse lyang lmenyamar lsedemikian lrupa ldengan 

lberpakaian lpreman latau lselayaknya lmasyarakat lpada lumumnya l, lke ltempatl-

ltempat lyang ldianggap lrawan lterjadi lkejahatan ljalanan. Kemudian setelah 

menerima kepastian terkait dengan identitas pelaku, maka petugas berikut 
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terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatu seperti surat penangkapan dan 

setelah itu baru melaksanakan penangkapan. 

Menurut Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang bahwa 

penangkapan merupakan upaya yang terakhir dalam Program zero street 

crime. Penangkapan dilakukan dengan menggerakan unit operasional untuk 

melaksanakan penangkapan terhadap pelaku tindak pidana kejahatan jalanan 

disimpul-simpul jalan seperti terminal Kabupaten Jombang atau stasiun.  

“Uyang terakhir dari program zero street crime adalah penangkapan. 

Penangkapan dilakukan dengan menggerakkan buser untuk 

melakukan penangkapan terhadap pelaku kejahatan jalanan. Biasanya 

penangkapan kami lakukan di terminal atau di stasiun kereta.” 

(wawancara dengan Pimpinan Reskrim Polres Kabupaten Jombang 

pada tanggal 19 Juli 2022 Pukul 10.07) 

  
Gambar 9.3 Penangkapan kejahatan curanmor oleh Reskrim Kabupaten Jombang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022 
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Penangkapanl ldilakukan lsebagai lupaya lterakhir lsetelah lmendapat 

lpelaporan ldari lkorbanl.  lDari linformasi lkorban lkemudian lpersonil lreskrim 

lakan lmembentuk lstrategi luntuk lmelakukan lpenyelidikan ldan lpenangkapanl. 

lDalam lupaya lpenangkapan lini lsendiri lmembutuhkan lwaktu ldan lpersonil lyang 

ldilengkapi ldengan lperalatanl, lseperti lsenjata lapil, lborgol lmaupun ltongkat 

lpolisi l, lhal litu lmembuat lpenjahat lberpikir lberulang lkali luntuk lmelakukan 

lkejahatan. 

“Penangkapan merupakan upaya terakhir. Biasanya dilakukan setelah 

mendapat laporan dari korban. Dari informasi korban ini selanjutnya 

dibentuk strategi khusus untuk penyelidikan. Dalam upaya ini tentu 

tidak instan membutuhkan waktu dan personil yang handal.” 

(wawancara dengan Staf Reskrim Polres Kabupaten Jombang pada 

tanggal 20 Juli 2022 Pukul 10.15) 

 

Berdasarkan pada hasil wawancara diatas disimpulkan bahwa 

penangkapan merupakan upaya terakhir dari Program Zero street Crime di 

Kabupaten Jombang. Penangkapan dilakukan setelah mendapatkan laporan dari 

korban kejahatan jalanan. Penangkapan selanjutnya dilakukan setelah 

melakukan penyelidikan oleh tim khusus yang handal. 

Berdasarkan hasil penelitian menghadapi tingginya kasus kejahatan di 

Kabupaten Jombang adapun upaya pelaksanaan program Zero Street Crime. 

Program Zero Street Crime ini berdasarkan pada Undang-Undang No. 22 

Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia dan Surat 

Telegram Nomor ST/1238/IV/OPS.2/2020 tentang seluruh jajaran kepolisian 

agar mengedepankan upaya preemtif dan preventif dalam upaya menekan 

angka kejahatan. Di wilayah Kabupaten Jombang program ini kian genjar 
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dilakukan hingga pada akhir menemui titik keberhasilan di tahun 2019, terbukti 

dengan menurunnya angka kejahatan Curanmor yang terjadi. Sedangkan pada 

tahun 2021 masa dimana anjloknya ekonomi dan berbagai macam masalah 

yang timbul yang disebabkan oleh masa pandemik covid-19, tetapi angka 

kejahatan jalananpun masih stabil dari tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

adanya masa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Jombang. Serta pelaksanaan patroli dari berbagai pihak, 

seperti Kepolisian, TNI dan lain sebagainya, menyebabkan angka kejahatan 

jalanan di Kabupaten Jombang stabil dari tahun sebelumnya. 

Program zero street crime merupakan suatu konsep yang menggabungkan 

beberapa bentuk-bentuk kegiatan Kepolisian yang ditingkatkan, yang mana 

bentuk kegiatan pada program zero street crime lini lmasuk lke ldalam lprasa 

lyaitu lPasal l14 lAyat l (1) lHuruf la ldan lb, lPasal l15 lAyat l (1) lHuruf lf, lg, ldan li, 

lserta lPasal l16 lAyat l (1) lHuruf la lUndang-Undang No. l22 lTahun l2002 lTentang 

lKepolisian lNegara lRepublik lIndonesial

11
. lMenurut lSiregar (2022) lbahwa 

lprogram lpenggulangan lkejahatan ljalanan ldilaksanakan ldengan lmengutamakan 

ltindakan lPreventif, yang meliputi kegiatan pengamanan terbuka dan tertutup 

Terdapat beberapa cara personil dilapangan dalam bertindak agar pelaksanaan 

program penaggulangan kejahatan jalanan dapat berjalan lancar
12

.  

 

                                                 
11

 Dianeztika, Revinola. Program Zero Street Crime dalam perspektif kriminologi 

sebagai upaya preventif kejahatan jalanan berdasarkan undang-undang no 22 tahun 2002 tentang 

kepolisian negara Republik Indonesia: Studi kasus di kepolisian daerah Jawa Barat. Diss. UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2020. 
12

 Siregar, Junov, Arfin Sudirman, And Mas Halimah. "Implementasi Program 

Penanggulangan Kejahatan Jalanan Di Polres Sorong Papua Barat." Responsive: Jurnal Pemikiran 

Dan Penelitian Administrasi, Sosial, Humaniora Dan Kebijakan Publik 5.1 (2022): 35-45. 
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Selain itu juga dengan upaya represif. Penanggulangan dengan upaya 

represif dimaksudkan untuk menindak para pelaku kejahatan sesuai dengan 

perbuatannya serta memperbaikinya lkembali lagar lmereka lsadar lbahwa 

lperbuatan lyang ldilakukannya lmerupakan lperbuatan lyang lmelanggar lhukum  

ldan lmerugikan   lmasyarakat,   lsehingga   ltidak   lakan   lmengulanginya   ldan   

lorang   llain   ljuga   ltidak   lakan lmelakukannya lmengingat lsanksi lyang lakan 

lditanggungnya lsangat lberat
13

. 

Penerapan Program Zero Street Crime Sebagai Upaya Penanggulangan 

Kejahatan di Wilayah Polres Jombang yaitu dengan pengamanan terbuka dan 

tertutup. Pengamanan terbuka dengan melakukan pengamanan di lingkungan 

rawan kejahatan jalanan. Sementara pengamanan tertutup dengan memberikan 

himbauan, pos pengamanan, patroli, operasi atau Razia. Sebagai upaya represif 

yaitu dengan penangkapan.. 

3. Kesimpulan  

Kebijakan Program Zero Street Crime masuk ke dalam prasa yaitu Undang-

Undang No. 22 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Selain itu juga Surat Telegram Nomor ST/1238/IV/OPS.2/2020 tentang 

seluruh jajaran kepolisian agar mengedepankan upaya preemtif dan preventif 

dalam upaya menekan angka kejahatan. Dengan adanya Program Zero Street 

Crime harapannya adalah luntuk lterwujudnya lcitra lPolri lyang ldipercaya 

lmasayrakat ldengan lkeberhasilan lPolres lKabupaten lJombang lmeniadakan 

lrasa ltakut lmasyarakat ldari lgangguan ldan lancaman lfisik lmaupun lpsikisl, 

                                                 
13

 Purnomo, Heru Dwi. "Peran Tim Anti Bandit Satreskrim Polrestabes Surabaya dalam 

penanggulangan tindak pidana kejahatan jalanan." Jurnal Sosiologi Dialektika 14.1 (2019): 34-43. 
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ladanya lkepastian, lrasa lbebas ldari lkekhawatiran, lkeraguan ldan lketakutan, 

lserta lrasa ldilindungi ldari lsegala lkejahatan ljalanan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejahatan jalanan adalah faktor kepadatan penduduk, faktor 

pengangguran, faktor dendam atau kecemburuan, faktor kenakalan remaja, 

faktor control sosial dan faktor lingkungan. Dalaml lmelaksanakan lprogram 

lZero lStreet lCrime lPolres lKabupaten lJombang lmelakukan lbeberapa lupaya 

lyaitu ldengan lUpaya lPreventif ldan lUpaya lRepresifl. lAdapun lupaya l-lupaya 

lpenanggulangan lkejahatan ljalanan lyang ldilakukan loleh lPolres lKabupaten 

lJombang lyaitu ldengan lmelaksanakan lpengamanan lterbukal, lmemberikan 

lhimbauan lkepada lmasyarakatl, lmelakukan lpatroli lyang ldilakukan loleh lpihak 

lkepilisianl, lmelakukan loperasi lpenertiban lkelengkapan lkendaraan lbermotor 

ldan lmelakukan lpenangkapanl. lBentukl-lbentuk lhambatan ldalam lprogram 

lZero lStreet lCrime lmasih lsaja lterus lmenyimpan lbeberapa lpekerjaan lbagi 

lsegenap lunsur lpelaksananya l. lAdapun lkendala ldari lpenerapan lprogram lZero 

lStreet lCrime ldi lWilayah lPolres lJombang lyaitu lfasilitas lyang lkurang 

lmemadai lseperti lpos lpengamanan ldan ljumlah lkendaraanl. lKemudian ljumlah 

ldan lkualitas lpersonil lyang lkurangl, lmeningat lluasnya lwilayah lkabupaten 

lJombang lyang lperlu ldiawasi ldan ldiamankanl. lDan lterlambatnya lkorban 

luntuk lmelapor lsehingga lmenyulitkan lpihak lkepolisian luntuk lmelacak ldan 

lmenangkap lpelaku 
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